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ABSTRAK 

I Gusti Putu Bagus Prawiradnyana 

Analisis Treatment Transformator Gardu Distribusi DB 1208  

Penyulang Tarakan 

Transformator merupakan bagian terpenting dalam system tenaga listrik untuk 

menjaga kebutuhan listrik secara terus-menerus. Dalam transformator terdapat minyak 

transformator yang berfungsi sebagai isolasi dan pendingin transformator. Dengan 

berkurangnya tahanan isolasi minyak transformator, akan menyebabkan kerusakan 

pada transformator. Untuk menjaga kualitas minyak trafo, maka perlu dilakukannya 

perawatan yang rutin. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara membersihkan minyak 

dari kotoran maupun partikel kecil lainnya, dengan begitu dapat meningkatkan tegangan 

tembus minyak trafo sesuai standar yang diizinkan SPLN (40kV/2,5mm)[2]. 

Kata Kunci: Transformator, Minyak Trafo, Perawatan, Tagangan Tembus 

 

ABSTRACT 

I Gusti Putu Bagus Prawiradnyana 

Analysis of DB 1208 Distribution Substation Treatment Transformer  

Tarakan Feeder 

 

The transformer is the most important part in the electric power system to maintain the 

electricity demand continuously. In the transformer there is transformer oil which 

functions as transformer insulation and cooling. With reduced insulation transformer oil 

resistance, will cause damage to the transformer. To maintain the quality of transformer 

oil, it is necessary to do routine maintenance. This can be done by cleaning the oil from 

dirt and other small particles, thereby increasing the breakdown voltage of the 

transformer oil according to the permitted standards SPLN (40kV/2,5mm)[2]. 

Keyword: Transformer, Transformer Oil, Maintenance, Translucent Voltage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Transformator adalah salah satu bagian dari sistem tenaga listrik yang dapat menjaga 

agar kebutuhan listrik tetap terpenuhi secara terus menerus. Transformator termasuk 

dalam klasifikasi mesin listrik statis dimana transformator berfungsi untuk menyalurkan 

tenaga/daya listrik dari tegangan tinggi ke tegangan rendah atau sebaliknya, dengan 

frekuensi sama.  

 

Pada transformator terdapat minyak trafo yang merupakan salah satu bahan isolasi cair 

yang dipergunakan sebagai isolasi dan pendingin pada transformator. Sebagai bahan 

isolasi minyak harus memiliki kemampuan untuk menahan tegangan tembus, sedangkan 

sebagai pendingin minyak transformator harus mampu meredam panas yang 

ditimbulkan, sehingga dengan kedua kemampuan ini maka minyak transformator 

diharapkan akan mampu melindungi transformator dari gangguan.  

 

Minyak transformator merupakan cairan yang dihasilkan oleh proses pemurnian minyak 

mentah. Isolasi minyak terdiri dari beberapa jenis, baik dari segi pembuatannya maupun 

jenis bahanya. Isolasi minyak yang sering digunakan adalah minyak mineral dan 

minyak sintetis. Minyak mineral adalah minyak yang berbahan dasar dari pengolahan 

minyak bumi yaitu antara fraksi minyak diesel dan turbin yang mempunyai struktur 

kimia yang sangat kompleks. Sedangkan, minyak sintetis adalah isolasi minyak yang 

diolah dengan proses kimia yang tepat untuk mendapatkan karakteristik yang bila 

dibandingkan dengan isolasi minyak bahan mineral[1]. 

 

Merujuk pada Surat Edaran Direksi PT. PLN (Persero) No. 0017.E/DIR/2014 tentang 

Metode Pemeliharaan Trafo Distribusi Berbasis Kaidah Manajemen Aset Matriks 

online assessment tier-2 pada trafo distribusi menetapkan Oil Quality Analysis terhadap 

Breakdown Voltage (kV/2,5 mm) tegangan yang disarankan ≥ 40[2].  

 

Apabila tegangan tembus lebih kecil dari standar uji yang diijinkan akan mengakibatkan 

timbulnya flash over antar live part atau live part dengan body atau ground, naiknya 
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temperatur kerja trafo, ataupun terjadi short circuit (trafo bisa meledak). Menurunnya 

tegangan tembus ini bisa disebabkan oleh karena trafo beroperasi dalam keadaan 

berbeban maksimum secara terus menerus ataupun pengoperasian trafo yang tidak 

konsisten. Untuk menjaga mutu oli trafo tersebut, perlu dilakukan tindakan preventive 

dengan melakukan perawatan oli minimal sekali dalam setahun[3].  

 

Treatment minyak transformator adalah hal yang paling penting untuk dilakukan 

karena, jika tidak dilakukan treatment oil maka akan berpengaruh terhadap usia dan 

kinerja trafo. Treatment juga berfungsi untuk membersihkan kandungan gas-gas yang 

terlarut, membersihkan kandungan kotoran yang telah tercampur dengan oil seperti 

debu, garam dan partikel kecil lainnya, meningkatkan tegangan tembus minyak trafo 

sesuai standar, dan memperpanjang usia minyak trafo serta memaksimalkan kehandalan 

kinerja trafo. Treatment trafo yang dilaksanakan berada di Jalan Pulau Kawe, Penyulang 

Tarakan dengan Gardu Distribusi DB 1208. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun masalah yang menjadi 

fokus dalam treatment minyak transformator pada gardu cantol penyulang merdeka, 

adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana cara mengatasi kebocoran pada trafo? 

2. Berapa besar tegangan tembus atau tahanan isolasi minyak pada trafo DB 1208 

sebelum dan sesudah treatment trafo dilakukan?   

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang penulis angkat tidak terlalu luas, maka penulis akan membatasi 

permasalahan yang penulis angkat. Batasan-batasan tersebut adalah:   

1. Hanya membahas cara mengatasi kebocoran trafo. 

2. Hanya membahas besaran tegangan tembus dan tahanan isolasi sebelum dan 

sesudah treatment. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui cara mengatasi kebocoran trafo. 
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b. Untuk mengetahui hasil pengujian tegangan tembus sebelum dan sesudah 

treatment minyak isolasi transformator pada gardu DB 1208.  

 

1.5 Manfaat 

Dengan menganalisa perawatan minyak transformator pada trafo distribusi DB 1208 

penyulang Tarakan dengan menuangkannya kedalam tugas akhir, maka manfaat yang 

dapat diperoleh penulis antara lain : 

1. Pembaca dapat mengetahui besar tegangan tembus pada trafo DB 1208 

sebelum dan sesudah dilakukannya perawatan trafo. 

2. Pembaca dapat mengetahui dan mempelajari transformator secara umum dan 

perawatan pada minyak transformator. 

3. PT. PLN (Persero) ULP Denpasar dapat mengetahui besar tegangan tembus 

terhadap kapasitas trafo DB 1208 penyulang Tarakan. 

4. Penulis mendapatkan wawasan baru mengenai perawatan pada gardu 

distribusi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan 

Memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat 

dan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran umum tugas akhir ini. 

BAB II : Teori Dasar 

Memuat tentang teori-teori dasar yang digunakan sebagai penunjang dalam membahas 

perawatan minyak transformator. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Memuat tentang metodologi yang digunakan dalam pengambilan dan pengolahan data 

penelitian. 

BAB IV : Pembahasan dan Analisa 

Memuat tentang data-data pendukung serta perhitungan persentase pembebanan trafo 

terhadap kapasitas dan analisa untuk memecahkan permasalahan yang telah 
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dikemukakan. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Memuat tentang kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Pembahasan dan Analisa yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permasalahan yang ditemui adalah adanya kerusakaan seal pada trafo DB 1208, 

sehingga membuat trafo menjadi bocor karena pengaruh dari faktor usia pada 

trafo tersebut. Cara mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan 

cara penggantian seal pada trafo DB 1208 dan penambahan minyak sebanyak 4 

liter. 

2. Uji tegangan tembus dilakukan sebanyak 6 kali dengan menggunakan alat uji 

tegangan tembus, sebelum perawatan dilakukan diperoleh hasil uji tegangan 

minimum sebesar 44,8 kV dan tegangan maksimal 55,9 kV. Sesuai dengan 

health index sudah tergolong dalam kategori cukup. Sedangkan, hasil sesudah 

perawatan dilakukan diperoleh hasil uji tegangan minimum sebesar 60,1 kV dan 

tegangan maksimal 60,2 kV. Sesuai dengan health index sudah tergolong dalam 

kategori Baik. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penyusunan tugas akhir ini sebagai 

berikut: 

1. Supaya pemeliharaan pada trafo dilakukan secara berkala atau sesuai dengan 

jadwal pemeliharaan yang sudah ditentukan, supaya tidak menyebabkan 

kerusakan yang serius pada trafo atau rembes pada bushing yang dapat 

menyebabkan tercecernya minyak trafo. Jika kebocoran dan penyebabnya tidak 

ditangani secara serius, maka dapat mengakibatkan minyak trafo berkurang dan 

dapat menimbulkan bahaya berupa hubung singkat. Hal tersebut dapat terjadi 

bilamana level dari minyak trafo tidak menutupi seluruh belitan primer dan 

sekunder di dalam trafo, 

2. Dan pada saat melakukan pemeliharaan trafo agar petugas yang bekerja agar 
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selalu menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) lengkap agar terhindar dari 

kejadian yang tidak kita inginkan.
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